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Keluarga Berencana (KB) menjadi salah satu Program kebijakan Pemerintah 
Kabupaten Polewali Mandar dalam mengatasi masalah kependudukan. Program KB 
yang masih menjadi pro-kontra masyarakat kemudian ditinjau menurut Hukum Islam 
mengenai kebolehan dan keefektivannya untuk menekan laju pertumbuhan penduduk. 
Metode penelitian ini adalah penelitian lapangan field research kualitatif  deskriptif 
dengan pendekatan penelitian yang digunakan ialah Pendekatan syar’i, yaitu 
menelaah dengan melalui pendekatan syari’at Islam seperti Al-Qur’an dan hadits 
yang relevan dengan masalah yang akan dibahas. Serta pendekatan yang digunakan 
untuk mengkaji masalah berdasarkan ketentuan yang berada di dalam undang-undang 
atau Pendekatan Yuridis Formal. Sumber data penelitian adalah wawancara dengan 
instansi di Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana, Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak, juga masyarakat setempat. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Program Keluarga Berencana diperbolehkan menurut Hukum 
Islam, asal dilaksanakan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Program KB  cukup efektiv dalam 
menekan rata-rata laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten Polewali Mandar. 
Implikasi penelitian adalah agar sekiranya pemerintah lebih meningkatkan pelayanan 
Kebijakan program KB dan partisipasi masyarakat dalam mewujudkan tujuannya. 
Kata Kunci: Keluarga Berencana, Pertumbuhan Penduduk, Tinjauan 
Abstract 
The Family Planning Program (KB) is one of the policies of the Polewali Mandar 
Regency Government in overcoming population problems. The family planning 
program, which is still a pro and contra to the community, is then reviewed 
according to Islamic law regarding its ability and effectiveness to reduce the rate of 
population growth. This research method is a descriptive qualitative field research 
field research approach used is the syar'i approach, which is an approach that 
examines Islamic shari'a approaches such as the Al-Qur'an and hadiths that are 
relevant to the problem to be discussed. And formal juridical approach, which is the 
approach used to study problems based on the provisions contained in the law. 
Research data sources were interviews with agencies at the Population and Family 
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Planning Control Office, Women's Empowerment and Child Protection, as well as the 
local community. The results of this study indicate that the Family Planning Program 
is permissible under Islamic Law, as long as it is carried out in accordance with 
applicable regulations. The results showed that the Family Planning Program was 
quite effective in suppressing the population growth rate in Polewali Mandar 
Regency. The implication of the research is that if the government further improves 
the services of family planning programs and community participation in realizing its 
objectives. 
Keywords: Family Planning, Population Growth, Overview 
A. Pendahuluan 
Negara Indonesia merupakan salah satu ngara dengan jumlah penduduk 
terbanyak didunia.  Tingginya tingkat pertumbuhan penduduk di Indonesia 
disebabkan oleh ketdakseimbangan dimana tingginya angka kelhiran di satu 
pihak dan lebih cepatnya kematian di lain pihak. Jumlah penduduk yang banyak 
dan tidak diertai dengan ketersediaan lapangan kerja yang mampu menampung 
semua angkatan kerja bisa menimbulan pengngguran, kriminalitas yag 
bersinggungan pula dengan rusaknya moralitas masyarakat. Berdasarkan hal 
tersebut, pemerintah memberikan salah satu kebijakan sebagai jalan untuk 
menekan terjadinya pertumbuhan penduduk yang berlebihan. Proram tersebut 
yakni program keluarga berencana.  Hal tentang keluarga berencana kemudian 
diatur dalam Undang-Undang No. 52 Tahun 2009 dan dilengkapi dengan 
Peraturan Pemerintah No. 87 Tahun 2014. 
Pada awalnya program keluarga berencana dilaksanakan pada pada masa 
pemerintahan Soeharto yaitu saat Orde Baru. Secara umum, tujuan dari Program 
Keluarga Berencana ini yatu mengatur kelahiran anak, jarak dan usia ideal 
melahirkan, dan mengatur kehamilan. Sebagai salah atu kebijakan dari 
pemerntah, tanpa tanggung program ini diberlakukan pada seluruh lapisan 
masyarakat, baik dari keluargadengan ekonomi yang tinggi maupun rendah, yang 
beragama Islam maupun non muslim. 
Meskipun demikian, masih banyak dari kalangan masyarakat yang menolak 
diberlakukannya program keluarga berencana, ini karena beberapa menganggap 
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KB adalah hal yang tabu dan dilrang oleh agama. Khususnya bagi masyarakat 
yang beragama Islam. Salah satu tujuan dari perkawinan adalah untuk mencapai 
suatu kebahagiaan dan mengembangkan keturunan dan tercapainya sakinah 
dalam keluarga1. fakta baha Rasulullah saw menginginkan kelak mendapatkan 
umat terbanyak dantara umat-umat nabi lain memperkuat hal tersebut.  Seperti 
yang dikatakan dalam sabdanya:   
ُجواَاْلَودُْودََاْلَولُْودََفَإِن ِْيَُمَكاِشٌرَبُِكُمَاألَُممََ  تََزوَّ
Terjemahnya: 
“kawinlah kalian dngan wanita yang mempunyai  sifat kasih sayang dan 
banyak anak, karena ssungguhnya aku bangga dengan bnyaknya kamu 
dengan umat-umat yang lain.”2 
 
KB menjadi persoalan yang polemic. Ada bberapa ulama yang menyatakan 
bahwa perbutan ini termasuk membunuh keturunan3. Firman Allah dalam Q.S 
Al-Isra/ 17 : 31: 
َنَّۡحُنَ ق ٖۖ
دَكُۡمََخۡشيَةََإِۡملََٰ
َقَتَۡيَّاكَََُوإَِنَۡرُزقُُهمََۡوََلَتَۡقتُلُٓواَْأَۡولََٰ َإِنَّ اََكبِيٗرالَُهۡمََكاَنَِخطَۡۡمۚۡ ٗٔ  َََٔ
Artinya: 
Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. 
Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan juga kepadamu. 
Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar. 
 
 
Dan juga dalam Q.S al-An’am/ 6 :151: 
 
                                                             
1Nina Surtiretna, Bibingan Seks Suami Isteri: Pandangan Islam dan Medis, (Cet. Ke-VII 
(Bandung:Remaja Rosdakarya, 2001), 5. 
2Abu Daud, Sunan AbuDaud (Beirut:Dar al-Fikr,t.th.), 2.20. Lihat juga Al-Tirmidzi, Sunan 
al-Tirmizi (Beirut: Dar Ihya al-Turth al-‘Arabi, t.th.), 1.6 Ibn Majah, Sunan Ibn Majah (Beirut: Dar 
Fikr,t.th.) 1.592. 
3Tu’nas Fuaidah, 2009, Keluarga Berecana Dalam Pandangan Islam, 
https://8tunas8.wordpress.com/Keluarga-berencana-kb-dalam-pandangan-islam/.,(Diakses  20 
September 2019). 
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َتُۡشِرُكو َأََلَّ َمََربُّكُۡمََعلَۡيكُۡمٖۖ ََوبِٱلَۡهِۦََشيَۡاَْبَِقُۡلَتَعَالَۡواَْأَۡتُلََماََحرَّ اٖۖ ٗٔ ۡنَٔ  دَكُمَم ِ
ََوََلَتَۡقتُلُٓواَْأَۡولََٰ ٗناٖۖ ِلدَۡيِنَإِۡحَسَٰ َوَٰ
َنَّۡحُنَنَۡرُزقُكُۡمََوإِيَّاهَُ ق 
ِحشََإِۡملََٰ ََوََلَتَۡقَربُواَْٱۡلفََوَٰ ََوََلَتَۡقتُلُواَْٱلِمۡنَهاََومَََاََظَهرَََمََۡمٖۖ َمَاَبََطَنٖۖ نَّۡفَسَٱلَّتِيََحرَّ
كُمَبِهِۦَلَعَلَّكُۡمَتَۡعِقلَُ ىَٰ ِلكُۡمََوصَّ
َذََٰ ِۡۚ َبِٱۡلَحق  َُإَِلَّ ََوَنَٱَّللَّ
Terjemahnya: 
“Kataknlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh 
Tuhanmu yaitu: janganlah kamu mpersekutukan sesuatu dengan Dia, 
berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu 
membunuh ank-anak kamu Karena takut kemiskinan, kami akan memberi 
rezki kepadamudan kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati 
perbuatan-perbuatan yang keji, baik yng nampak di antaranya maupun yang 
tersembunyi, dan jangnlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membnuhnya) melainkan dengn sesuatu (sebab) yang benar[518]". 
demikian itu yang diperintahkan kepdamu supaya kamu memahami(nya).”4 
 
Akan tetapi ada juga ulama yang memperbolhkan keluarga berencana dengan 
alasan bahwa hal ini juga dijelaskan dalam Q.S an-Nisa/4 : 9: 
َِضعَََٰ يَّٗة َذُر ِ ََخۡلِفِهۡم َِمۡن َتََركُواْ َلَۡو َٱلَِّذيَن ََوۡليَۡخَش َافُواَْخََفًا ََولَۡفََََعلَۡيِهۡم َ َٱَّللَّ َقَۡوَٗلَۡليَتَّقُواْ يَقُولُواْ
  َسِديدًاََ
Terjemahnya: 
“Dan hndaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan diblakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. olh sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kpada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan prkataan yang 
benar.”5 
 
Dilihat dari tujuannya, menentukan halal dan haram dalam islam tentu saja 
sangat berbeda. Keluarga Berencana meiliki orientasi yang berbeda-beda. Tentu 
saja tujuan ini juga mnentukan bagaimana hukum keluarga berencana dalam 
islam sesuai dngan dampak yang ada. Islam tidak pernah memberikan aturan atau 
                                                             
4Departemen Agama Republik Indnesia,  Al-Fattah Al-Qur’an 20 Baris Terjemahan 
(Bandung: CV Mikrah Khazanah Ilmu 2011), 
5Departemen Agama Republik Indnesia,  Al-Fattah Al-Qur’an 20 Baris Terjemahan 
(Bandung: CV Mikrah Khazanah Ilmu 2011), 
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pelarangan yang tidak ada dampaknya. Seluruh atran islam berorientasi agar 
manusia selamat dari keterpurukan. 
Berdasarkan Data BPS Kbupaten Polewali Mandar, tercatat sejak tahun 2012 
Jumlah penduduk di Kabupaten Polewali Mandar mengalami peningkatan jumlah 
penduduk setiap tahunnya. Bahkan setiaptahun peningkatan jumlah penduduk 
terbilang tidak sedikit. Pda tahun 2012 jumlah penduduk kabupaten Polewali 
Mandar sebanyak 409.648, dan pada tahun 2013 jumlah penduduk sebanyak 
412.122 jiwa, dan pada tahun 2014 jumlah pendduk sebanyak 417.472 jiwa, dan 
pada tahun 2015  jmlah pendduk 422.793 Jiwa, dan pada tahun 2016 jumlah 
pendduk sebanyak 427.484 jiwa, dan hingga pada tahun 2017 tercatat jumlah 
penduduk sebanyak 432.6926. Dengan laju pertumbuhan penduduk yang tinggi 
tentu perhatian lebih dari pemerintah sangat diperlukan. 
Pertumbuhan peduduk yang tinggi semakin menjadi permasalahan yang serius. 
Dan apabila tidak segera mendapat pemecahannya, maka laju pertumbuhan 
penduduk yang tdak terkendali akan emberikan dampak hampir pada semua hal, 
mulai dari masalah ekonomi, maupun masalah kekeluargaan yang berdampak 
pada keharmonisan keluarga. Hal ini seperti peningkatan jumlah penduduk di 
Kabupaten Polewali Mandar. 
Sampai saat ini prgram Keluarga Berencana telah diyakini dapat menekan dan 
mengatasi masalah kependudukan khususnya Kabupaten Polewali Mandar. 
Dalam upya pencapaian tujuan millennium, terutama tujuan penurunan 
kemiskinan dan penurunan tingkat ibu dan anak usia balita. Menurut Kepala 
Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) sebelumnya, Dr. 
Sugiri Syarief, Keluarga Berencana dapat memberikan keutungan ekonomi pada 
                                                             
6Badan Statistik Kabupaten Polewali Mandar, “kepadata Penduduk Menurut Kecamatan di 
Kabupaten Polewali Mandar”, 
(https://polewalimandarkab.bps.go.id/dynamictable/2016/07/31/94/kepadatan-penduduk-menurut-
kecamatan-di-kbupaten-polewali-mandar-2010-2017-jiwa-km2-html  Diakses 30 September 2019) 
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pasngan suami-istri keluarga dan masyarakat. Prencanaan ini harus dimiliki oleh 
stiap keluarga termasuk calon pengantin.7 
Berdasarkan  ketentuan tersebut, penulis ingin mengetahui tinjauan hukum islam 
terhadap Program Keluarga Berencana khususnya di Kabupaten Polewali 
Mandar. Karena banyaknya pendapat yang bertentangan dengan kebolehan 
pemberlakuan program keluarga berencana khususnya bagi masyarakat yang 
beragama islam, maka penulis berpikir bahwa diperlukan kejelasan yang 
mengutamakan kemashlahatan umat. 
Ini kemudian menarik perhatian penulis untuk mengkaji implementasi program 
keluarga berencana yang ditinjau dari hukum islam dalam mengatasi masalah 
kependudukan di kabupaten Polewali Mandar.  
 
B. Metode Penelitian 
Jenis peneltian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian lapangan. 
Lokasi dan objek penelitian ini dilkukan di Dinas Pngendalian Penduduk dan 
Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
Kabupaten Polewali Mandar (DP2KP3A) dan wilayah sekitar. Pendekatan yang 
digunakan ialah pendekatan secara syar’i dan pendekatan yuridis formal. Data 
yang digunkan adalah data primer dan data sekunder serta data tersier (Bahan 
tambahan). Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara dan 
dokumentasi. Teknik pengolahan data yang dilakukan dengan identifikasi data, 
reduksi kata, dan editing data. Serta untuk melakukan pengujian keabsahan data 
dan materi yang akan disajikan dilakukan dengan cara meningkatkan ketekunan, 




                                                             
7Dr. Sugiei, “Keluarga Berencana Sebagai Life Style” 
http://www.google.com/amp/s/ww.swararahima.com/2018/08/29/dr-dr/sugiei/syarief-mpa-keluarga-
berencana-sebagai-life-style/amp, Diakses  25 September 2019. 
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C. Hasil dan Pembahasan 
1. Upaya Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana, 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DP2KP3A) Dalam 
Mengatasi Laju Pertumbuhan Penduduk di Kabupaten Polewali Mandar 
Ada beberapa jalan yang ditempuh untuk mengatasi masalah kependudukan 
salah satunya dengan memberikan kebijakan demi mencapai tujuan yang 
diinginkan. Kebjakan program adalah langkah yang ditempuh untuk mencapai 
tujuan-tjuan yang telah ditetapkan. Program KB merupakan program 
pengndalian penduduk untuk menkan laju pertumbuhan penduduk dengan 
mengatur dan/atau membatasi kelahiran melalui penggunaan alat kontrasepsi. 
DP2KP3A merumuskan beberapa Program Utama yaitu: 
1. Program Pelaynan Keluarga berencana 
1) Pelayanan Konseling KB 
2) Pelayanan Pemasangan Alat Kontrasepsi dan Peralatan Medis 
3) Penyediaan Bahan dan alat pendukung KB 
4) Operasional Balai Penyuluhan KB 
5) Penyuluhan KB 
6) Penyediaan pelyanan KB dan alat Kontrasepsi keluarga miskin 
7) Pelayanan KB keliling/Mobile 
2. Program Pembinan peran serta Masyarakat dalam Pelayanan KB 
1) Pelayanan KIE 
2) Pembinaan Kampung KB 
Program unggulan yang menjad prioritas utama dari DP2KP3A adalah 
pembinaan kampung KB. Dikampung KB dilakukannya pembinaan-
pembinaan bukan hanya seputar Alat Kontrasepsi melainkan tentang 
Pembangunan dan kesejahteraan keluarga.  
Sasaran utama pada Program ini untuk adalah  Pasangan Usia Subur (PUS). 
PUS mnjadi peserta KB aktif adalah pasngan suami istri yang sah yang 
istrinya atau suaminya masih menggunakan alat, obat atau cara kontrasepsi 
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untuk mencegah kehmilan dalam kurun waktu tertentu. Salah satu cara yang 
digunakan adalah sosialisasi. Sosialisasi program merupakan titik awal untuk 
menentukan dan memperkenalkan keberhasilan suatu program dalam 
mencapai tujuan yang diharapkan. Sosialisasi program Keluarga berencana 
bertujuan untuk memperkenalkan kepada masyarakat arti penting keluarga 
berencana.  
  
2. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Efektivitas Program Keluarga 
Berencana di Polewali Mandar 
Tujuan dari Program KB adalah menekan laju prtumbuhan penduduk di 
Kabupaten Polewali Mandar. keberadaan Program KB ini diharapkan dapat 
menstabilkan jumlah penduduk yang ada di Kabupaten Polewali Mandar 
disamping juga sebagai sarana bagi masyarakat untuk membangun keluarga 
yang bahagia dan sejahtera. Kabupaten Polewali Mandar, berdasarkan catatan 
capaian peserta (KB) oleh Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 
(BKKBN) Provinsi Sulawesi Barat masih terbilang rendah. Pada periode 
Januari capaian peserta Keluarga Berencana sebesar 53,93%, Polewali 
Mandar merupakan daerah kedua dengan peserta Keluarga Berencana 
terendah setelah Mamuju Tengah dengan angka 43,87%. Meskipun demikian 
sejak tahun 2016 hingga tahun 2018 Program KB menunjukkan hasil yang 
cukup memuaskan 
Tabel 1.1 
Jumlah Penduduk dan Rata-Rata Laju Pertumbuhan Penduduk di 
Kabupaten Polewali Mandar Tahun 2016-2018 
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2016 427.484 1,26 
2017 432.692 1,25 
2018 432.662 1,24 
Sumber: Kabupaten Polewali Mandar Dalam Angka 2019 
Jika kita melihat dari Jumlah Pendudukan dan Rata-Rata Laju Pertumbuhan 
Penduduk Kabupaten Polewali Mandar dari tahun 2016-2019. Jumlah 
penduduk tahun 2016 ke 2017 mengalami peningkatan dan kembali menurun 
pada tahun 2018. Dari tabel 1.1 dapat kita lihat bahwa persentase laju 
pertumbuhan penduduk terus mengalami penurunan. Pada tahun 2016 Laju 
Pertumbuhan Penduduk sebesar 1,26%, jumlah Penduduk sebanyak 427.484 
jiwa. Pada tahun 2017 Laju Pertumbuhan Penduduk sebesar 1,25%, jumlah 
Penduduk sebanyak 432.692 jiwa. Laju Pertumbuhan Penduduk sebesar 
1,26% dengan Jumlah Penduduk sebanyak 432.662 jiwa. Data tersebut 
membuktikan bahwa Program KB memang cukup efektif untuk menekan laju 
pertumbuhan penduduk di Kabupaten Polewali Mandar. 
Dalam masalah keluarga, agama islam memiliki ajaran yang komprehensif 
yang terperinci. Agama Islam tidak pernah membebankan hal yang tidak 
dapat disanggupi umatnya. Segala peraturan dan anjurannya tidak terlepas dari 
tujuan demi kemashlahatan umat.. Ada puluhan ayt Al-qur’an dan ratusan 
hadits Nabi yang memberikan petnjuk sangat jelas menyangkut persoalan 
keluarga, mlai dari pembentukan keluarga, hak dan kewajiban masing-masing 
unsur dalamkeluarga hingga maslah wrisan dan perwalian. Islam memang 
memberikanperhatian besar kepada penataan keluarga.8 
 
                                                             
8Arif Faturrahman “Konsep badan kependudukan dan keluarga berencana nasional (BKKBN)  
tentang keluarga berencana (KB) ditinjau dari hukum islam dan hukum positif, UIN syarif hidayatullah 
Jakarta 2011, hlm 60 
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 Mayoritas ulma berpendapat hukum KB harus dikmbalikan kepada hukum 
asal sesai dengan kaidah fiqih yang berlaku bahwa “Pada dasarnya segala 
sesuatu/perbuatan adalah boleh kecuali ada dalil yang menunjukkan 
keharapannya”.9 Tidak ada ayat  Al-Qur’an dan Hadits Nabi yang secara tegas 
berbicara tentang KB. Kebanyakan dari mereka yang menolak Program KB 
karena menganggap hal itu dapat membatasi keturunan dan menyalahi qodrat 
Allah Swt. Dimana kenyataan bahwa banyak anak akan mendatangkan banyak 
rejeki. Padahal yang menjadi tujuan utama dalam program KB adalah 
menekan laju kependudukan, dengan membantu pasangan dalam pembinaan 
keluarga untuk menghasilkan keturunan yang sesuai dengan apa yang 
diharapkan dan dapat menjadi generasi yang terjamin dan bermanfaat. Bapak 
Andi Hizbullah Mastar, SKM, M.Kes, selaku Kepala Bidang keluarga 
Berencana, KetahananNasional dan Kesejahteraan Keluarga menyampaikan 
bahwa: 
“Jadi yang perlu dipahami sebenarnya bahwa tujuan dari program 
Keluarga Berencana bukan membatasi kelahiran anak, melainkan 
menekan laju pertumbuhan penduduk. Pasangan tidak dilarang untuk 
memiliki anak. Program KB bukan hanya tentang kelahiran anak, 
melainkan bagaimana membantu pasangan dalam pembangunan 
keluarga”10 
Dari apa yang disampaikan oleh Bapak Andi Hizbullah Mastar, SKM, M.Kes, 
selaku Kepala Bidang keluarga Berencana,Ketahanan Nasional dan 
Kesejahteraan Keluarga bahwa sejatinya tujuan utama dari program KB 
adalah menekan laju kependudukan bukan memaksa masyarakat untuk 
membatasi keturunan. Pada masa sebelumnya tag line dari keluarga berencana 
adalah “dua anak cukup” baik, tetapi sekarang ini telah diubah menjadi “dua 
anak lebih baik”. Artinya setiap pasangan bisa saja memiliki lebih dari dua 
anak, asalkan mampu memberikan jaminan kehidupan yang layak bagi 
keluarga dan keturunannya kelak. Hal itu yang kemudian menjelaskan bahwa 
                                                             
9 Masifuk Zuhdi, Masail Fiqhiyyah, (Jakarta”CV, Haji Mas Agung, 1999), h. 55 
 
10 Andi Hizbullah Mastar, Tujuan Program KB, Wawancara 10 Februari 2010. 
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program KB ini tidak melarang untuk melahirkan anak, tetapi membantu 
untuk mengatur dan mewujudkan keluarga yangdiinginkan terkhusus lagi 
untuk menekan laju pertumbuhan penduduk. 
Sayyid Sabiq dalamkitabnya fiqhus Sunnah sebagaimana dikutip Syaikh 
Kamil Muhammad “Uwaidah dalam Kitab fiqh wanita menyatakan, 
“diperbolehkan membatasi keturunan,jika keadaan suami banyak mmpunyai 
anggta keluarga,sehingga dikhawatirkan tidakmampu memberikan pendidikan 
kepata putra-putrinyasehingga jikasi istri dalam keadaan lemah atau terus 
menerus hamil, sementara suami dalam keadaan miskin. Pada kondisi, 
pembatasan kelahiranpada kondisi seperti itu diperbolehkan bahkan sebagian 
ulamaberpendapat bahwa pembatasan kelahiran pada kondisi seperti itu bukan 
hanya diperbolehkan, akan tetapi disunnahkan.11 
Berdasarkan data yang dipeoleh, sesuai dengan sasaran Program KB yaitu 
Pasangan Usia Subur untuk menekan laju pertumbuhan pendudukan. Dan  
melihat fungsidan manfaat KB yangdapat melahirkan kemashlahatan dan 
mencgah kemudharatan,tidak diragukan lgi kebolehan KB dalam islam. 
D. Kesimpulan 
Program KB tlah memberikan dampak positif dalam mengatasi masalah 
kependudukan di Kabupaten Polewali Mandar. Pasangan Usia Subur (PUS) yang 
menjadi sasaran utama padaProgram KB yang memang sangat mempengaruhi 
pertumbuhan penduduk. Data mennjukkan bahwa memang Program Keluarga 
Berencanacukup efektif untuk menekan laju pertubuhan penduduk di Kabupaten 
Plewali Mandar. Kemudian sesuai dengan sasaran Program KB yitu Pasangan 
Usia Subur. Melihatfungsi dan manfaat KB yang dapat melahirkan kemashlahtan 
dan mecegah kemudharatan, tidak diragukan lagi kbolehan KB dalam islam. 
                                                             
11Syaikh Kamil Muhammad, “Uwaidah, Fiqh Wanita, edisi lengkap terj. Oleh M. Abdul 
Ghoffar E.M (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1998), h. 425 
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